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Faktor-faktor anngerhubungan dengan kejadian malaria di kecamatan
eng

Kecamatan Selebar yang terdiri dari Puskesmas Basuki Rahmat, Betungan, dan Padang Serai merupakan
salah satu dari empat kecamatan yang ada di Kota Bengkulu dengan penderita malaria klinis terbanyak.
Median Annual Malarialncidence (AMI) selama5 (lima) tahun berturut-turut paling tinggi dibandingkan
kecamatan lainnya dan termasuk dalam kategori High Incidence Area (HIA) dengan AMI > 50%, dan paling
banyak diderita oleh penduduk yang berumur 15-44 tahun. Oleh karenaitu perlu dilakukan penelitian yang
berhubungan dengan kejadian malaria di Kecamatan Selebar Kota Bengkulu Tahun 2004. Tujuan penelitian
ini adalah mengetahui hubungan karakteristik individu dan faktor lingkungan fisik dengan kejadian malaria.
Desain penelitian menggunakan kasus kontrol. Kasus adalah penduduk berusia 15-44 tahun yang
berkunjung ke Puskesmas dengan gejala klinis dan sediaan darahnya positif malaria baik itu P. falciparum,
P. vivax, P. malariae, P. mix sedangkan kontrol adalah penduduk yang berusia 15-44 tahun yang berkunjung
ke Puskesmas dengan gejala demam akan tetapi sediaan darahnya negatif malaria. Sebagai gold standard
digunakan pemeriksaan laboratorium. Jumlah kasus dan kontrol diambil berdasarkan proporsi penderita
malariaklinis di tiga Puskesmas dengan perincian kasus 158 dan kontrol 158.

Faktor-faktor yang diteliti adalah karakteristik individu dan faktor lingkungan fisik, meliputi pendidikan,
pekerjaan, lamatinggal, pemakaian kelambu, penggunaan obat anti nyamuk, keadaan dinding rumah,
ventilasi, kebersihan, dan ternak besar.

Hasil analisis bivariat dengan derajat kepercayaan 95% menunjukkan 5 variabel yang berhubungan dengan
kejadian malaria, yailu pekerjaan dengan nilai p=0,001 (2,265; 1,398-3,671), penggunaan obat anti nyamuk
nilai p=0,001 (4,723; 2,436-9,15'7), keadaan dinding rumah nilai p=0,006 (1,921, 1,222-3,019), kebersihan
lingkungan rumah nilai p=0,003 (2,321; 1,215-2,978), dan ternak besar nilai p=0,021 (1,806; 1,116-2,923).
Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa faktor yang paling dominan adalah penggunaan obat anti
nyamuk. Berturut-turut diikuti oleh kebersihan lingkungan rumah, keadaan dinding rumah, dan pekerjaan.
Dari hasil penelitian ini maka disarankan untuk memberikan penyuluhan ke masyarakat, menggal akkan
Jum?at bersih/budaya gotong royong yang ada untuk mengurangi/menghilangkan daerah yang disenangi
nyamuk; dalam bekerja menggunakan pakaian yang tertutup dan menggunakan repellent; melindungi orang
yang rentan agar jangan sampai digigit nyamuk dan memberikan obat anti malaria untuk pencegahan infeks
malaria dan Dinas Kesehatan iidak perlu melaksanakan penyemprotan di rumah penduduk yang terbuat dari
papan/palupu serta semi permanen karena tidak akan efektif sehingga pertimbangan untuk
menggunakan/membudayakan pemakaian kelambu yang dicelup insektisida dimasyarakat sangat diperlukan.
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